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Halo, Sobat CWI!   
Udah tau belum soal 16 HAKTP?

Nah, kampanye 16 Hari Anti Kekerasan Terhadap
Perempuan (HAKTP) adalah kampanye internasional
untuk mendorong upaya-upaya penghapusan
kekerasan terhadap perempuan di seluruh dunia. 



Setiap tahunnya, rangkaian kegiatan HAKTP dimulai dari
tanggal 25 November yang merupakan Hari Penghapusan
Kekerasan Terhadap Perempuan hingga tanggal 10
Desember yang merupakan Hari Hak Asasi Manusia (HAM)
Internasional. 

Pemilihan rentang waktu tersebut didasarkan pada upaya
untuk menghubungkan secara simbolik antara kekerasan
terhadap perempuan dan HAM. 

Kapan Aja Sih HAKTP?



25 Nov
Hari Internasional
untuk Penghapusan
Kekerasan terhadap
Perempuan

29 Nov
Hari Perempuan
Pembela Hak Asasi
Manusia

1 Des
Hari AIDS Sedunia

3 Des
Hari Internasional
bagi Penyandang
Disabilitas

2 Des
Hari Internasional
untuk Penghapusan
Perbudakan

Rangkaian HAKTP



5 Des
Hari Internasional bagi
Sukarelawan

6 Des
Hari Tidak Ada Toleransi
bagi Kekerasan
terhadap Perempuan

10 Des
Hari HAM
Internasional

9 Des
Hari Pembela HAM
Sedunia

Rangkaian HAKTP (Lanjutan)



Kampanye 16 HAKTP digunakan oleh para aktivis dan
berbagai organisasi yang bergerak dalam isu gender untuk
menuntut pencegahan dan penghapusan kekerasan
terhadap perempuan di seluruh dunia. 

Dalam hal ini, Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
meluncurkan kampanye UNiTE pada tahun 2008 untuk ikut
membantu memperkuat kampanye masyarakat sipil selama
rangkaian 16 HAKTP tersebut.



Setiap tahunnya, kampanye UNiTE selalu berfokus pada
sebuah tema besar. 

Nah, tahun 2023 ini, tema yang diangkat dalam kampanye
UNiTE adalah ‘UNiTE! Invest to Prevent Violence Against
Women & Girls! #NoExcuse’. 

Tema ini dipilih karena kekerasan terhadap perempuan masih
menjadi salah satu pelanggaran terhadap HAM yang paling
banyak terjadi secara meluas di dunia. Padahal, kekerasan
terhadap perempuan sebetulnya adalah permasalahan yang
dapat dicegah.



Maksudnya apa, ya?
Jadi, 16HAKTP ini digunakan
sebagai momentum untuk
mendorong semua peraturan,
kebijakan, dan undang-
undang yang melindungi
perempuan dari berbagai
bentuk kekerasan agar
diimplementasikan secara
optimal. 

Ini juga dilakukan demi
pemenuhan hak-hak
perempuan korban kekerasan.

Kalau di Indonesia

Nah, kalau di Indonesia, 16HAKTP tahun ini akan membawa
pesan ‘#GerakBersama: Kenali Hukumnya, Lindungi

Korban’, nih, Sobat CWI.



Sampai saat ini, perempuan di Indonesia masih acap
mengalami kekerasan. Bahkan, data dari Komnas
Perempuan menunjukkan adanya peningkatan kekerasan
terhadap perempuan.

Catatan Tahunan (CataATAHU) Komnas Perempuan 2022
mencatat pengaduan kasus kekerasan terhadap perempuan
yang dilaporkan ke Komnas Perempuan, lembaga layanan
dan Badan Peradilan Agama (Badilag). Tercatat sebanyak
338.496 kasus kekerasan berbasis gender (KBG) terhadap
perempuan sepanjang 2021.

Angka KBG terhadap perempuan ini merupakan
peningkatan yang signifikan (50%) dari tahun 2020, yakni  
226.062 kasus. 

Mengapa penting?



HAKTP dan Buruh Perempuan
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&

Melahirkan



Yuk, kita  gerak bersama untuk terus mengawal
implementasi kebijakan soal anti kekerasan

terhadap perempuan!
#GerakBersama #KenaliHukumnya

#LindungiKorban #16HAKTP #KenaliUUTPKS

Bareng-Bareng!
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